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ABSTRACT 
 

This study was aimed to determine the immersion frequency of recombinant growth hormone (rGH) in the 
growth stimulation of giant gourami juvenile. A total of 50 larvae at second day after first feeding, was 

immersed in 30 ppt salt water for 2 minutes, and then transferred into 200 mL of 9 ppt salt water containing 30 
mg/L rGH in inclusion bodies form. Immersion was performed for 60 minutes and repeated once a week for 
two, three, four, and five weeks. As the control, fish was immersed with inclusion bodies without rGH 

(control-1), bovine serum albumin (control-2), 9 ppt saline water without rGH (control-3) and in freshwater 
(control-4). Fish were kept in 7L aquaria during the first four weeks, transferred into 50L aquaria for two 
weeks, and then in hapa (2×1×1 m3 in size) for two weeks. The results showed that the highest (p<0.05) 

average body weight of giant gourami juvenile (2.23±0.19 g) was obtained at four times (four weeks) 
immersion treatment. Similar body weight of fish in two times (1.72±0.29 g), three times (1.68±0.34 g), and 

five times (1.81±0.17 g) immersion was obtained. Fish body weight of all controls was lower than the rGH-
immersed fish. Average body weight of four time rGH-immersed fish (4.01 g) remained higher than other 
treatment and control (1.96 to 2.36 g) on 8th week of fish rearing. Survival of four times (96.67±1.15%), and 

five times rGH-immersion fish (95.33±4.16%) was similar, and higher than other treatments and controls 
(77.33 to 89.33%). Thus, higher growth rate and survival of giant gourami juvenile could be achieved by four 
times rGH immersion. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan frekuensi perendaman hormon pertumbuhan rekombinan (rHP) 
dalam memacu pertumbuhan juvenil ikan gurami. Sebanyak 50 ekor larva ikan gurami umur dua hari setelah 

mulai makan, direndam dalam air bersalinitas 30 ppt selama 2 menit dan dilanjutkan dalam air bersalinitas 9 
ppt yang mengandung 30 mg/L rHP. Perendaman rHP dilakukan selama 60 menit dan diulang seminggu sekali 
selama dua, tiga, empat, dan lima minggu. Sebagai kontrol, ikan direndam dengan protein badan inklusi tanpa 

rHP (kontrol-1), albumin serum sapi (kontrol-2), air bersalinitas 9 ppt tanpa protein (kontrol-3), dan dalam air 
tawar (kontrol-4). Ikan dipelihara pada akuarium volume 7 L selama empat minggu pertama, dilanjutkan pada 
akuarium volume 50 L selama dua minggu kedua, dan di hapa berukuran 1×2×1 m3 selama dua minggu 

terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot rerata juvenil ikan gurami (2,23±0,19 g) tertinggi 
diperoleh pada perlakuan perendaman empat kali. Bobot rerata ikan yang direndam dua kali (1,72±0,29 g), tiga 

kali (1,68±0,34 g), dan lima kali (1,81±0,17 g) adalah sama (p>0,05). Bobot ikan kontrol lebih rendah 
dibandingkan ikan perlakuan rHP. Bobot rerata ikan perendaman rHP 4× pada minggu kedelapan (4,01 g) 
tetap lebih tinggi dibandingkan perlakuan rHP lainnya dan kontrol (1,96‒2,79 g). Kelangsungan hidup ikan 

yang direndam empat kali (96,67±1,15%) dan lima kali (95,33±4,16%) relatif sama, namun lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, dan kontrol (77,33‒89,33%). Dengan demikian, pertumbuhan dan 
produksi juvenil ikan gurami yang tinggi dapat dicapai dengan frekuensi perendaman rHP empat kali.  
 

Kata kunci: protein rekombinan, hormon pertumbuhan, frekuensi perendaman, ikan gurami 
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PENDAHULUAN 

 

Laju pertumbuhan ikan gurami 

Osphronemus goramy yang lambat 

merupakan salah satu hambatan utama untuk 

meningkatkan produksi budidaya ikan 

gurami. Metode yang umum diterapkan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ikan 

adalah seleksi (selective breeding). Namun 

demikian, diperlukan waktu yang lama, biaya 

dan tenaga yang banyak untuk mendapatkan 

perbaikan pertumbuhan yang signifikan pada 

ikan gurami melalui seleksi. Ikan gurami 

mencapai matang kelamin pada umur tiga 

sampai empat tahun, dan perbaikan 

pertumbuhan melalui seleksi rata-rata sekitar 

10% per generasi, maka diperlukan sekitar 15 

tahun untuk meningkatkan pertumbuhan 

sekitar 50%.   

Alternatif metode cepat yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ikan gurami secara signifikan adalah aplikasi 

rekombinan hormon pertumbuhan (rHP). 

Sebagai langkah awal, telah dilakukan 

pembuatan vektor ekspresi dan pengujian 

bioaktivitas rHP ikan gurami (Alimuddin et 

al., 2011). Pemberian rHP dapat dilakukan 

melalui perendaman (Moriyama & 

Kawauchi, 1990), oral (Moriyama et al., 

1993), dan injeksi (Silverstein et al., 2000). 

Namun demikian, metode perendaman atau 

oral lebih praktis dilakukan dibandingkan 

dengan injeksi. Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan diketahui bahwa dosis 

perendaman rHP 30 mg/L memberikan 

pertumbuhan tertinggi pada juvenil ikan 

gurami (Putra, 2011). Frekuensi perendaman 

pada penelitian tersebut adalah sekali 

seminggu selama tiga minggu. Pada 

penelitian ini dilakukan perendaman dengan 

frekuensi berbeda untuk menentukan 

frekuensi yang menghasilkan pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup tertinggi. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Produksi hormon pertumbuhan 

rekombinan 

Produksi rHP ikan mas dilakukan seperti 

dijelaskan dalam Alimuddin et al. (2011). 

Bakteri Escherichia coli BL21 yang 

membawa vektor ekspresi pCold1/CcGH 

dikultur dalam media 2×YT pada suhu 15 °C 

selama semalam, dan produksi protein 

diinduksi dengan isopropyl-b-D-thiogalac-

topyranoside (IPTG). Dinding sel bakteri 

dilisis menggunakan lisozim 10 mg/mL tris-

EDTA selama 20 menit. Total protein bakteri 

dalam bentuk badan inklusi diendapkan 

dengan sentrifugasi pada suhu 4 °C, 

kecepatan 12.000 rpm selama lima menit, 

dan selanjutnya protein dilarutkan dengan 

phosphate buffer saline. Keberadaan rHP 

dalam badan inklusi dianalisis menggunakan 

metode SDS-PAGE. Protein disimpan pada 

suhu -80 °C. 

 

Perendaman juvenil ikan gurami 

Larva ikan gurami diperoleh dari 

pembenih di Bogor, dan diinkubasi dalam 

akuarium pada suhu air sekitar 28 °C. 

Sebanyak 50 ekor juvenil ikan gurami umur 

dua hari setelah mulai makan nauplius 

Artemia, direndam dalam air bersalinitas 30 

ppt selama dua menit untuk meningkatkan 

tekanan osmosis cairan tubuh. Selanjutnya 

ikan dipindahkan ke dalam air bersalinitas 9 

ppt dan mengandung protein rHP dengan 

dosis 30 mg/L. Perendaman rHP dilakukan 

selama 60 menit dan diulang seminggu sekali 

selama dua, tiga, empat, dan lima minggu. 

Sebagai kontrol, ikan direndam dengan 

protein badan inklusi tanpa rHP (kontrol-1), 

albumin serum sapi (kontrol-2), media 

salinitas 9 ppt tanpa protein (kontrol-3) dan 

dalam air tawar (kontrol-4). Semua perlakuan 

dan kontrol diberi tiga kali ulangan. Protein 

badan inklusi tanpa rHP diperoleh dari 

bakteri yang hanya membawa vektor pCold1. 

 

Pemeliharaan ikan 

Ikan dipelihara dalam akuarium volume 7 

L selama empat minggu pertama, 

dipindahkan ke akuarium volume 50 L 

selama dua minggu kedua, dan dalam hapa 

(ukuran 1×2×1 m3) selama dua minggu 

terakhir. Setiap hari sekali dilakukan 

penggantian air sebanyak 50%. Suhu 

dipertahankan pada 29 °C selama penelitian. 

Pergantian air akuarium volume 7 L 

dilakukan setiap hari sebanyak 50%, dan 

pada akuarium volume 50 L sebanyak 80%. 

Suhu air dipertahankan pada 28±1 °C. Ikan 

diberi pakan nauplius Artemia selama 
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seminggu pertama, cacing sutera selama lima 

minggu kedua, dan pakan komersial berkadar 

protein 30% selama dua minggu terakhir. 

Pemberian pakan dilakukan secara satiasi (at 

satiation). 

 

Parameter uji dan analisis statistik 

Bobot ikan diukur seminggu sekali. 

Kelangsungan hidup ikan dihitung pada akhir 

penelitian. Perbedaan bobot antar perlakuan 

dianalisis menggunakan metode sidik ragam 

(ANOVA), dan uji lanjut Duncan’s dengan 

bantuan program SPPS 17.0. Kelangsungan 

hidup dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bobot rerata juvenil ikan gurami yang diberi 

perlakuan perendaman protein rHP dengan 

frekuensi empat kali (2,23±0,19 g) lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dan 

kontrol (p<0,05; Tabel 1). Bobot rerata ikan 

yang direndam sebanyak lima kali 

(1,80±0,17 g), tiga kali (1,68±0,34 g), dan 

dua kali (1,72±0,29 g) adalah sama. Begitu 

pula dengan bobot rerata ikan kontrol semua 

sama (p>0,05). Dengan demikian, juvenil 

ikan gurami merespons secara optimum 

pemberian rHP pada frekuensi empat kali 

perendaman. 

Pertambahan bobot juvenil ikan gurami 

perlakuan perendaman empat kali pada 

minggu keenam meningkat secara signifikan 

dibandingkan dengan minggu kelima 

(Gambar 1). Sementara itu, pertambahan 

bobot ikan perlakuan dua, tiga, dan lima kali 

perendaman rHP, serta kontrol cenderung 

menurun. Hal ini menunjukkan bahwa wadah 

pemeliharaan pada ketiga perlakuan rHP 

tersebut ikut memengaruhi pertumbuhan 

ikan. Oleh karena itu, ikan dipindahkan ke 

hapa yang dipasang di kolam. Kepadatan 

ikan dalam hapa adalah 100 ekor. Setelah 

dipelihara selama dua minggu di hapa, bobot 

ikan perlakuan perendaman rHP empat kali 

(4,01 g) meningkat sekitar 1,80 kali lipat 

dibandingkan pada minggu keenam, 

sedangkan bobot ikan perlakuan lainnya 

(2,55–2,79 g) hanya meningkat sekitar 1,41–

1,63 kali lipat. Bobot ikan perlakuan 

perendaman rHP menunjukkan pertumbuhan 

empat kali lebih tinggi (sekitar 70%) 

dibandingkan dengan kontrol (1,96–2,36 g). 

Seperti ditampilkan pada Tabel 1, tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada 

perlakuan perendaman rHP empat kali 

(96,67%), sedangkan yang terendah pada 

perlakuan kontrol-4 ikan direndam dalam air 

tawar (77,33%). Kelangsungan hidup ikan 

perlakuan perendaman rHP empat kali tidak 

berbeda dengan perlakuan lainnya (p>0,05). 

Kelangsungan hidup yang tinggi pada 

perendaman rHP empat kali menunjukkan 

bahwa perlakuan tersebut memberikan 

kondisi fisiologis yang optimum bagi juvenil 

ikan gurami. Selanjutnya, kelangsungan 

hidup ikan saat dipelihara di kolam adalah 

100% untuk semua perlakuan dan kontrol. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa juvenil 

ikan gurami yang telah dipelihara selama 

enam minggu di akuarium relatif kuat 

dipelihara pada kondisi lingkungan tidak 

terkendali dengan baik di kolam.  

Tabel 1. Rerata bobot akhir dan kelangsungan hidup juvenil ikan gurami pada kontrol dan perlakuan 
perendaman protein rekombinan hormon pertumbuhan (rHP) ikan mas dengan frekuensi berbeda 

Perlakuan Bobot akhir (g) Kelangsungan hidup (%) 

Protein badan inklusi tanpa rHP (kontrol-1) 1,39±0,07ab 89,33±0,67ab 

Albumin serum sapi (kontrol-2) 1,30±0,06a 87,33±0,67ab 

Media salinitas 9 ppt tanpa protein (kontrol-3) 1,31±0,09a 84,67±4,37ab 

Media air tawar (kontrol-4) 1,28±0,27a 77,33±6,96a 

Perendaman rHP dua kali 1,72±0,29bc 81,33±9,40ab 

Perendaman rHP tiga kali 1,68±0,34abc 88,67±9,33ab 

Perendaman rHP empat kali 2,23±0,19d 96,67±0,67b 

Perendaman rHP lima kali 1,81±0,17c 95,33±2,40ab 

Keterangan: Perendaman rHP dilakukan seminggu sekali selama dua minggu (dua kali), tiga minggu (tiga 

kali), empat minggu (empat kali), dan lima minggu (lima kali). Bobot akhir ikan adalah bobot setelah 
dipelihara selama empat minggu pertama di akuarium volume 7 L, dan dua minggu kedua di akuarium volume 

50 L. Huruf superskrip pada kolom yang sama adalah berbeda secara statistik (p<0,05). 
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Gambar 1. Pertumbuhan bobot rerata (g) juvenil 
ikan gurami yang dipelihara di akuarium volume 7 
L selama empat minggu pertama dan dilanjutkan di 

akuarium volume 50 L selama dua minggu kedua. 
Perendaman ikan dalam air mengandung hormon 

pertumbuhan rekombinan (rHP) dilakukan 
seminggu sekali selama dua minggu (perendaman 
rHP dua minggu [‒○‒]), tiga minggu (perendaman 

rHP tiga kali [‒□‒]), empat minggu (perendaman 
rHP empat kali [‒∆‒), dan lima minggu 

(perendaman rHP lima kali [‒◊‒]). Ikan kontrol 

direndam dalam air yang mengandung protein 
badan inklusi tanpa rHP (kontrol-1 [‒●‒]), albumin 
serum sapi (kontrol-2 [‒■‒]), bersalinitas 9 ppt 

tanpa protein (kontrol-3 [‒▲‒]), dan air tawar 
tanpa protein (kontrol-4 [‒♦‒]). 

 

Pembahasan 

Pertumbuhan ikan gurami relatif lambat 

sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai ukuran konsumsi (>300 g/ekor) 

relatif lama. Perbaikan pertumbuhan ikan 

gurami menggunakan metode perendaman 

rHP merupakan alternatif metode cepat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

bobot juvenil ikan gurami yang direndam 

rHP sekali seminggu selama empat minggu 

71% lebih tinggi dibandingkan dengan 

kontrol-2 albumin serum sapi (p<0,05). 

Kelangsungan hidup ikan perlakuan 

perendaman rHP empat kali (96,67%) juga 

lebih tinggi daripada kontrol-2 (87,33%). 

Dengan demikian, pertumbuhan bobot dan 

kelangsungan hidup juvenil ikan gurami 

dapat ditingkatkan dengan perlakuan 

perendaman rHP empat kali. Bobot dan 

kelangsungan hidup merupakan faktor 

penentu tingkat produksi budidaya ikan, 

sehingga perlakuan perendaman rHP 

berpotensi tinggi untuk diterapkan oleh 

pembudidaya untuk meningkatkan produksi 

budidayanya. 

Frekuensi perendaman rHP empat kali 

lebih baik daripada dua, tiga, dan lima kali. 

Hal ini menunjukkan bahwa perendaman 

empat kali adalah yang optimum untuk 

memacu pertumbuhan juvenil ikan gurami. 

Namun demikian, peningkatan bobot ikan 

hasil perlakuan perendaman empat kali pada 

penelitian ini sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan yang diperoleh oleh 

Putra (2011) yang melakukan perendaman 

tiga kali (75%). Salah satu faktor yang 

diduga berpengaruh adalah perbedaan rHP 

yang digunakan; penelitian ini menggunakan 

rHP ikan mas, sedangkan Putra (2011) 

menggunakan rHP ikan gurami. Faktor lain 

yang dapat menjadi penyebab adalah ikan uji 

yang digunakan bukan ikan klon yang 

memiliki karakteristik genetik sama. 

Pengujian kedua rHP ini secara bersamaan 

pada populasi juvenil ikan gurami dari induk 

yang sama diduga dapat memberikan 

jawaban apakah perbedaan hasil penelitian 

tersebut terkait dengan sumber gen yang 

digunakan dalam pembuatan rHP.  

Peningkatan frekuensi perendaman rHP 

cenderung meningkatkan kelangsungan 

hidup juvenil ikan gurami. Frekuensi 

perendaman rHP empat dan lima kali adalah 

sama, dan lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya dan kontrol termasuk 

kontrol air tawar. Hal yang sama juga 

dilaporkan oleh Putra (2011) bahwa 

kelangsungan hidup perlakuan rHP (100%) 

lebih tinggi daripada kontrol (94%). 

Peningkatan kelangsungan hidup tersebut 

diduga terkait dengan peningkatan daya 

tahan ikan terhadap stres. Hal ini sejalan 

dengan yang dilaporkan oleh McCormick 

(2001) dan Acosta et al. (2009). Stres dapat 

berasal dari perlakuan salinitas, dan 

gangguan fisik dalam pemeliharaan ikan 

seperti pengambilan ikan dari akuarium 

untuk diberi perlakuan rHP dan pergantian 

air akuarium yang dilakukan setiap hari. 

Pemberian rHP dengan frekuensi tiga kali 

atau lebih adalah umum dilakukan, seperti 

Leedom et al. (2002) menginjeksi ikan nila 

dengan rHP sekali seminggu selama empat 

minggu, dan Acosta et al. (2009) merendam 

juvenil ikan mas tiga kali seminggu. Namun 

demikian, pemberian rHP dengan frekuensi 

sering tidak praktis dilakukan oleh 
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pembudidaya. Oleh karena itu, perlakuan 

rHP dengan sekali perendaman pada juvenil 

ikan gurami perlu diteliti. Sonnenschein 

(2001) melaporkan peningkatan pertumbuhan 

ikan grass carp secara signifikan dengan 

hanya sekali perendaman rHP menggunakan 

dosis tinggi 300 mg/L. Penggunaan total rHP 

empat kali pemberian hasil penelitian ini 

menjadi sekali pemberian (120 mg/L) diduga 

juga dapat meningkatkan pertumbuhan 

juvenil ikan gurami secara signifikan, dan hal 

ini akan meningkatkan daya tarik rHP untuk 

diaplikasikan oleh pembudidaya. 

 

KESIMPULAN 

 

Frekuensi perendaman rHP memengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup juvenil 

ikan gurami. Pertumbuhan bobot dan 

kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada 

perendaman rHP empat kali. 
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